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ABSTRAK 
Tujuan penelitian untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran IPS melalui penggunaan media peta di kelas IV SD Inpres 1 
sidondo. Jenis penelitian adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang 
dilaksanakan dalam 2 siklus. Adapun tahapan dalam penelitian ini meliputi tahap 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Data yang diperoleh 
dalam penelitian ini meliputi hasil belajar siswa, hasil observasi aktivitas guru dan 
siswa yang diambil dari lembar observasi kegiatan guru dan lembar observasi 
aktifitas siswa, serta hasil wawancara. Hasil penelitian menunjukan bahwa pada 
tindakan siklus I diperoleh ketuntasan belajar klasikal sebesar 46,6%, namun hasil 
belajar tersebut belum mencapai indikator capaian yakni 80%, maka dilanjutkan 
pada siklus II. Pada tindakan pelaksanaan siklus II diperoleh ketuntasan belajar 
klasikal sebesar 93,3%, terdapat 14 siswa yang tuntas dari 15 siswa yang 
mengikuti tes dan terjadi peningkatan sebesar 46,7% dari hasil pelaksanaan siklus 
I. Aktifitas guru, meningkat dari 71,43% pada siklus I menjadi 94,28% pada 
siklus II. Aktifitas belajar siswa meningkat dari 73,33% pada siklus I menjadi 
96,67% pada siklus II. Dengan demikian, dapat  disimpulkan bahwa melalui 
penggunaan media peta dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran IPS materi persebaran sumber daya alam di Indonesia di kelas IV 
SD Inpres 1 sidondo. 
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I. PENDAHULUAN 
Salah satu permasalahan yang dihadapi dunia pendidikan kita adalah 
rendahnya kualitas hasil dan proses belajar yang dicapai siswa. Rendahnya 
kualitas hasil belajar ditandai oleh pencapaian prestasi belajar yang belum 
memenuhi setándar kompetensi seperti panduan kurikulum. Dalam setiap mata 
pelajaran termasuk pada mata pelajaran IPS proses belajar yang dilakukan siswa 
terbatas pada penguasaan materi pelajaran atau penambahan pengetahuan sebagai 
bahan ujian atau tes. Padahal menurut panduan kurikulum yang berlaku siswa 








diharapkan dapat mencapai kompetensi  yakni perpaduan pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan yang terefleksikan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai 
dengan pengertian kompetensi yang dikemukakan Mc.Ashan, dalam Mulyasa 
(2005:5) bahwa kompetensi itu adalah suatu pengetahuan, keterampilan dan 
kemampuan atau kapabilitas yang dimiliki oleh seseorang yang telah menjadi 
bagian dari dirinya sehingga mewarnai prilaku kognitif, afektif, dan 
psikomotoriknya. 
Pada kenyataan berdasarkan studi pendahuluan, proses dan gaya belajar 
hampir seluruh siswa dalam pelajaran IPS diarahkan pada penguasaan materi 
pelajaran. Hal ini dapat di identifikasi dari kenyataan bahwa hampir seluruh siswa 
yang memiliki nilai kurang baik berdasarkan hasil tes essay maupun pilihan  
ganda. Artinya kemampuan siswa untuk mengisi lembar soal hanya terbatas dapat 
menjawab soal dalam ujian, dan kemampuan siswa dalam berargumentasi tentang 
jawaban sangat lemah. 
 Kelemahan  proses belajar khususnya dalam mata pelajaran IPS dapat di 
identifikasi dari rendahnya minat belajar. Berdasarkan studi pendahuluan hampir 
seluruh siswa menganggap bahwa proses belajar IPS adalah menghapal materi 
pelajaran. Mereka beranggapan bahwa materi pelajaran IPS tidak dapat 
mengembangkan kemampuan berfikir, memecahkan persoalan dengan 
menggunakan potensi otak. Akibatnya, proses pembelajaran adalah mendengar, 
mencatat, dan menghapal sesuai dengan sumber belajar yang ditentukan. Asumsi 
inilah yang kemudian mendorong siswa untuk mendapatkan mata pelajaran IPS 
sebagai mata pelajaran hapalan yang membosankan sebagian siswa. 
Peran guru sebagai pembimbing dan pendidik sangat besar artinya bagi 
peningkatan prestasi belajar siswa, karena belajar merupakan suatu proses 
merubah tingkah laku baru (Priyatno, 2008:29). Dengan demikian hakikat belajar 
bukan saja siswa mengikuti kegiatan pembelajaran dengan menerimah sejumlah 
pesan dari guru saja melainkan lebih dari itu anak diharapkan aktif, dinamis untuk 
menemukan suatu yang baru dengan perubahan tingkah laku baik secara kognitif, 








Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di SD, guru sering kali 
menemukan siswa yang kurang memahami konsep-konsep IPS secara mendalam. 
Padahal pemahaman konsep-konsep sangat diperlukan untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa dalam pengintegrasian IPS di alam nyata dimasyarakat. Untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa, guru berupaya menggunakan beberapa cara. 
Salah satu cara yang dilakukan yaitu menggunakan strategi pembelajaran yang 
tepat dan relevan dengan materi pembelajaran yang diberikan oleh guru. Hal ini 
dapat membantu guru dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada suatu materi 
pelajaran. 
Keberhasilan yang dapat dicapai siswa bukan hanya tergantung pada 
proses pembelajarannya, tetapi tergantung pula dari faktor siswa itu sendiri. Pada 
pengamatan awal di SD Inpres I Sidondo  menunjukkan kenyataan bahwa proses 
KBM tanpa mengunakan media peta pada mata pelajaran IPS hasil belajar siswa 
sangat rendah karena guru dalam pembelajaran tidak mengunakan media peta dan 
guru sering mengunakan metode ceramah itu disebabkan oleh faktor kurangnya 
media pembelajaran di SD Inpres I Sidondo khususnya peta. Hal ini dapat dilihat 
dari hasil belajar peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar  baik 
secara individu maupun klasikal. Hasil pengamatan awal ketuntasan belajar 
peserta didik hanya mencapai 60%. Ketidaktuntasan hasil belajar peserta didik 
dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti fasilitas sekolah yang kurang memadai, 
pemilihan metode pembelajaran yang kurang tepat, media pembelajaran kurang 
menarik dan tingkat keaktifan peserta didik yang rendah. 
Seperti yang diungkapkan bahwa buku IPS Geografi  adalah sumber utama 
bagi guru maupun siswa tetapi akan lebih jelas apabila guru menyertakan berbagai 
media yang dapat membantu memperjelas bahan pelajaran (Kasmadi 1992:3). 
Maka media peta cocok untuk menjadi alat bantu ajar di dalam menyampaikan 
pelajaran IPS.  
  Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti akan mencoba 
menerapkan poses pembelajaran dengan menggukan media peta  sehinngga 
nantinya siswa dapat berperan aktif dalam proses belajar di dalam kelas. Dari 








pelajaran IPS sehingga siswa tidak menggangap bahwa pembelajaran IPS hanya 
sebatas hapalan. 
II. METODE PENELITIAN 
Desain penelitian mengacu pada desain penelitian tindakan kelas yang 
dikemukakan oleh Kemmis dan Mc.Taggart (Arikunto.S, 2002:84) yaitu meliputi 
4 tahap: (i) perencanaan (ii) pelaksanaan tindakan (iii) observasi, dan (iv) refleksi.  
Alur pelaksanaan tindakan yaitu; (1)Perencanaan, (2)Rencana siklus I, 
(3)Pelaksanaan siklus I, (4)Observasi siklus I, (5)Refleksai siklus I, (6)Rencana 
siklus II, (7)Pelaksanaan siklus II, (8)Observasi siklus II, (9)refleksi. 
Setting penelitian dilaksanakan di kelas IV SD Inpres 1 Sidondo dengan 
jumlah siswa 15 orang. Keseluruhan siswa dijadikan sebagai sasaran atau target 
penelitian tindakan kelas. Penelitian Tindakan kelas dilaksanakan secara 
bersiklus, setiap siklus dilaksanakan sesuai kompetensi yang dicapai. Jenis data 
dalam penelitian yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif diperoleh 
dari hasil observasi penilaian aktivitas mengajar guru dan aktifitas belajar siswa 
dalam proses pembelajaran. Data kuantitatif yaitu data yang diperoleh dari hasil 
tes yang diberikan kepada siswa. Kedua jenis data tersebut diperoleh melalui 
pengamatan observer dan hasil evaluasi belajar siswa. Teknik analisis data dalam 
penelitian, yaitu : teknik analisis data kuantitatif, dan teknik analisis data 
kualitatif. Teknik analisa data kuantitatif digunakan untuk menghitung data 
pengukuran ketercapaian hasil evaluasi belajar siswa, sedangkan teknik analisa 
data kualitatif digunakan untuk menganalisis data hasil penilaian aktivitas 












III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil penelitian siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel 1. 








Aktivitas Belajar  
Siswa (%) 
I 46,6% 71,4% Cukup 73,3% Cukup 






Peningkatan 46,7% 22,8% 23,3% 
Berdasarkan Tabel 1, bahwa penggunaan media peta pada pembelajaran 
IPS sangat efektif untuk meningkatkan ketuntasan belajar klasikal, aktivitas 
belajar siswa, dan aktivitas mengajar guru.  Hal ini dibuktikan oleh peningkatan 
ketuntasan belajar klasikal sebesar 46,7%, aktivitas mengajar guru sebesar 22,8% 
dan aktivitas belajar siswa sebesar 23,3%. Hasil penilaian tersebut sesuai dengan 
hasil pengamatan pada siklus I dan siklus II. Siklus I, berdasarkan 14 aspek 
penilaian aktivitas mengajar guru yang diamati diperoleh nilai persentase 71,4%  
dengan kriteria taraf keberhasilan tindakan yaitu cukup. Siklus II, nilai persentase 
observasi aktifitas mengajar guru menjadi 94,2% dengan kriteria taraf 
keberhasilan tindakan yaitu sangat baik. Hasil penilaian aktivitas belajar siswa 
siklus I, berdasarkan 6 aspek penilaian diperoleh persentase sebesar 73,3% dengan 
kriteria taraf keberhasilan tindakan yaitu cukup. Siklus II, hasil penilaian aktivitas 
belajar siswa meningkat menjadi 96,6%. Ketuntasan belajar klasikal siswa pada 
siklus I sebesar 46,6%, terdapat 7 orang siswa yang dinyatakan tuntas dan 8 orang 
siswa dinyatakan belum tuntas. Siklus II, ketuntasan belajar klasikal siswa 
mengalami peningkatan, siswa yang tuntas berjumlah 14 orang dan yang belum 
tuntas berjumlah 1 orang, persentase ketuntasan klasikal 93,3%. Peningkatan 
persentase aktivitas mengajar guru, aktivitas belajar siswa, dan ketuntasan belajar 











Tujuan perbaikan pembelajaran dalam penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan penggunaan media peta yang dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa kelas IV pada pelajaran IPS di SD Inpres 1 Sidondo. Berdasarkan hasil 
wawancara peneliti dengan guru kelas mengenai bagaimana penggunaan media 
pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran IPS, sehingga berdampak pada 
rendahnya hasil belajar siswa? Hasil wawancara diperoleh bahwa umumnya 
dalam prosos pembelajaran pada setiap mata pelajaran, guru tidak menggunakan 
media pembelajaran, guru cenderung menggunakan metode ceramah, hal ini 
dibuktikan oleh perolehan hasil belajar siswa yang tidak mencapai standar KKM. 
Hasil wawancara peneliti dengan siswa, Hampir semua siswa mengatakan bahwa 
pelajaran yang sulit untuk mereka pahami adalah pelajaran IPS. Berdasarkan hasil 
wawancara, untuk membuktikan hal tersebut maka diadakan evaluasi atau tes 
awal untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa tentang konsep dalam 
pembelajaran IPS dan akan memperoleh hasil belajar siswa pada tahap 
pratindakan. 
Pelaksanaan pembelajaran hendaknya guru berupaya semaksimal mungkin 
memanfaatkan media pembelajaran sesuai dengan materi yang diajarkan. Ada 
beberapa konsep atau definisi media pendidikan/media pembelajaran. Rossi dan 
Breidle (Sanjaya, 2006:161) mengemukakan bahwa “Media pembelajaran adalah 
seluruh alat dan bahan yang dapat dipakai untuk mencapai tujuan pendidikan 
seperti, radio, televisi, buku, koran, majalah dan sebagainya “. 
Selanjutnya, Borman (Hamalik, 1994:153) mendefinisikan “Media 
pengajar sebagai setiap alat baik hardware maupun software yang dipergunakan 
sebagai media komunikasi yang tujuannya untuk meningkatkan efektivitas proses 
belajar mengajar “. 
Hamzah (1981:57) mengemukakan bahwa peta mempunyai pengertian 
gambar permukaan bumi atau sebagian dari bumi secara langsung atau tidak 
mengungkapkan sangat banyak informasi, seperti lokasi suatu daerah, mengenai 
luasnya, bentuknya, penyebaran penduduknya, daratan perairan, iklim, sumber 








Seperti yang diungkapkan bahwa buku IPS Geografi  adalah sumber utama 
bagi guru maupun siswa tetapi akan lebih jelas apabila guru menyertakan berbagai 
media yang dapat membantu memperjelas bahan pelajaran (Kasmadi, 1992:3). 
Maka media peta cocok untuk menjadi alat bantu ajar di dalam menyampaikan 
pelajaran IPS.  
Pada pratindakan melalui pemberian tes awal, hasil tes awal dapat diketahui 
prestasi belajar siswa siswa pada materi pelajaran IPS cenderung rendah, dengan 
perolehan nilai ketuntasan belajar klasikal 33,3%. Untuk meningkatkan prestasi 
belajar siswa pada pelajaran IPS dilakukan tindakan perbaikan pembelajaran. 
Pada setiap siklus kegiatan pembelajaran menggunakan media peta  dengan 
tahapan kegiatan pembelajaran yang terdiri atas: perencanaan, pelaksanaan, 
observasi, dan refleksi. Pembelajaran siklus I kegiatan pembelajaran telah 
menunjukkan peningkatan. Aktivitas siswa dalam pembelajaran pada siklus I 
memperoleh nilai persentase 73,33% dan berada dalam kategori cukup dan 
aktivitas guru dalam pembelajaran pada siklus I memperoleh nilai rata-rata 
71,43% dan berada dalam kategori cukup. Pada tindakan siklus I ketuntasan 
belajar klasikal 46,6%. Namun demikian hasil kegiatan pembelajaran siklus I 
belum berhasil, karena belum memenuhi indikator keberhasilan dengan nilai 
persentase ketuntasan belajar klasikal memperoleh nilai minimal 80%. Untuk 
selanjutnya dilakukan perbaikan pada pembelajaran siklus II. 
Pembelajaran siklus II aktivitas siswa pada pembelajaran siklus II 
memperoleh nilai persentase 9663% dan berada dalam kategori sangat baik. 
Keikutsertaan siswa dalam mengelola pembelajaran, menunjukkan peningkatan 
yang sangat berarti. Pada siklus II siswa tidak lagi ragu-ragu dalam menyelesaikan 
soal, sehingga siswa dapat memungkinkan memahami konsep pelajaran. Aktivitas 
guru dalam pembelajaran pada siklus II memperoleh nilai presentase 94,2% dan 
berada dalam kategori sangat baik. Pembelajaran pada siklus II diperoleh 
ketuntasan belajar klasikal 93,3%. Hal ini berarti pembelajaran pada siklus II telah 
memenuhi indikator keberhasilan dengan nilai presentase ketuntasan belajar 








belum mencapai ketuntasan belajar, hal ini disebabkan karena siswa tersebut 
belum terbiasa melakukan kegiatan belajarnya dengan menggunakan media peta 
terhadap pembelajaran IPS sehingga belum maksimal menjawab tes evaluasi yang 
diberikan. Hasil penelitian mengenai adanya peningkatan hasil belajar siswa 
dalam penguasaan materi melalui penggunaan media peta relevan dengan 
pendapat Djamarah Syaiful Bahri dan Zain Aswan (2002:40) bahwa dalam 
mengajar, guru harus pandai menggunakan pendekatan secara arif dan bijaksana, 
bukan sembarangan yang bisa merugikan siswa. Pandangan guru terhadap siswa 
akan menentukan sikap dan perbuatan. Setiap guru tidak selalu mempunyai 
pandangan yang sama dalam menilai anak didik. Hal ini mempengaruhi 
pendekatan yang ambil dalam mengajar. 
Berdasarkan nilai presentase ketuntasan belajar klasikal  pada siklus II, 
maka perbaikan pembelajaran ini dianggap berhasil. Dengan demikian perbaikan 
pembelajaran IPS melalui penggunaan media peta  dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan yang 
dapat diambil dari penelitian ini yaitu penggunaan media peta sebagai media 
pembelajaran pada materi persebaran sumber daya alam di Indonesia dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran IPS di kelas IV SD Inpres 1 
sidondo, serta meningkatkan aktifitas yang lebih baik pada siswa. Melalui 
penggunaan media peta, hasil belajar siswa dari 60 (nilai rata-rata hasil belajar 
siswa pratindakan) menjadi 62 pada siklus I dan mencapai 70 pada siklus II. 
Begitupun dengan ketuntasan klasikal meningkat dari ketuntasan 46,6% pada 
siklus I menjadi 93,3% pada siklus II. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, saran yang dapat diberikan 
yaitu dalam pembelajaran IPS di SD, siswa diharapkan lebih aktif utamanya 








menemukan ide-ide baru dalam memilih metode pembelajaran yang tepat, 
sehingga siswa mudah memahami konsep yang dipelajari. 
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